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ABSTRAK 

HUBUNGAN HIGIENE SANITASI DEPO AIR MINUM ISI ULANG DENGAN 

KUALITAS AIR YANG DIHASILKAN DI WILAYAH KERJA UPTD PUSKESMAS 

SABABILAH 

Tri Rizqi Yuliani 

Pembimbing 1 : Ahmad Zacky Anwary, SE., MPH 

Pembimbing 2 : Elsi Setiandari Lely Octaviana, SKM., M.Kes 

 

 Masalah yang muncul akibat rendahnya mutu pengawasan adalah banyaknya DAMIU 

yang tidak memenuhi syarat kesehatan sesuai dengan PERMENKES 

No.492/Menkes/Per/IV/2010. Ada beberapa penyebab DAMIU terkontaminasi diantaranya 

sumber air baku yang berasal dari sumur bor pompa listrik, wadah tempat distribusi tidak 

memenuhi standard higiene dan sanitasi DAMIU, juga proses filtrasi dan desinfektan dengan 

teknologi yang rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan higiene 

sanitasi depo air minum isi ulang (DAMIU) dengan kualitas air yang dihasilkan di wilayah 

kerja UPTD Puskesmas Sababilah. Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh depo air 

minum isi ulang di wilayah kerja Sababilah dengan jumlah sampel 10 depo. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling. Instrumen penelitian ini 

menggunakan lembar observasi yang bersumber dari UPTD Puskesmas Sababilah untuk 

higiene sanitasi dan sanitarian kit untuk pemeriksaan kualitas air dengan uji statistik 

menggunakan korelasi kendall tau. Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa depo air 

minum isi ulang yang higiene sanitasinya sedang sebanyak 4 depo (40%), higiene sanitasi 

tinggi 6 depo (60%) dan kualitas air minum DAMIU yang tidak memenuhi syarat ada 4 depo 

(25%) dan yang memenuhi syarat ada 6 depo (75%). Hasil penelitian diperoleh bahwa adanya 

hubungan yang signifikan antara higiene sanitasi depo air minum isi ulang dengan kualitas air 

yang dihasilkan dalam uji kendall tau dengan p-value 0,046. Saran perlunya peningkatan 

pelaksanaan kegiatan pengawasan dan inspeksi kesehatan lingkungan terhadap depo air 

minum isi ulang setiap bulannya agar bisa meningkatkan higiene dan sanitasi pada depo air 

minum isi ulang. Hendaknya meningkatkan higiene dan sanitasi pada depo air minum isi 

ulang dengan memperhatikan dan melengkapi pada fasilitas fasilitas yang ada di depo air 

minum (DAM) dan mencuci tangan sebelum melayani konsumen. 
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ABSTRACT 

 

THE RELATIONSHIP OF HYGIENE SANITATION OF DRINKING WATER DEPOT 

REFILL WITH THE QUALITY OF WATER PRODUCED IN THE WORK AREA OF 

UPTD PUSKESMAS SABABILAH 

 

Tri Rizqi Yuliani 

 

Instructor 1 : Ahmad Zacky Anwary, SE., MPH 

Instructor 2 : Elsi Setiandari Lely Octaviana, SKM., M.Kes 

 

The problem that arises due to the low quality of supervision is the number of 

DAMIUs that dont meet the health requirements in accordance with PERMENKES 

No.492/Menkes/Per/IV/2010. There are several reasons why DAMIU is contaminated, 

including raw water sources that come from drilled electric pumps, distribution containers 

that do not meet DAMIU's hygiene and sanitation standards, as well as filtration and 

disinfection processes with low technology. The purpose of this study was to determine the 

relationship between sanitation hygiene and refill drinking water depot (DAMIU) with the 

quality of water produced in the working area of UPTD Puskesmas Sababilah. This type of 

research uses quantitative methods with a cross sectional approach. The population in this 

study were all DAMIU in the Sababilah working area with a sample of 10 depots. The 

sampling technique used a total sampling technique. The research instrument used an 

observation sheet sourced from the UPTD of the Sababilah Health Center for sanitation 

hygiene and a sanitarian kit for checking water quality with statistical tests using the Kendall 

tau correlation. The results of univariate analysis showed that 4 DAM with moderate 

sanitation hygiene were 4 depots (40%), high sanitation hygiene 6 depots (60%) and DAMIU 

drinking water quality that did not meet the requirements were 4 depots (25%) and those that 

met the requirements. there are 6 depots (75%). The results showed that there was a 

significant relationship between the sanitation hygiene of refill drinking water depots and the 

quality of the water produced in the Kendall tau test with a p-value of 0.046. Suggestions for 

the need to improve the implementation of environmental health monitoring and inspection 

activities for refill drinking water depots every month in order to improve hygiene and 

sanitation at refill drinking water depots. It is advisable to improve hygiene and sanitation at 

the refill drinking water depot by paying attention to and completing the existing facilities at 

the drinking water depot (DAM) and washing hands before serving consumers. 
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